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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara work life balance dan
organizational citizenship behavior dengan kinerja karyawan PT. Kerta Rajasa Raya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Sampel penelitian
berjumlah 104 responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (t = -2,132; p = 0,035). Organizational citizenship behavior
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja (t = 1,271; p = 0,207). Secara
simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja (F = 3,960; p = 0,022). Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,073 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 7,3%
variasi kinerja, sedangkan 92,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Work Life Balance, Organizational Citizenship Behavior, Kinerja Karyawan

Abstact

This study aims to analyze the relationship between work life balance and organizational
citizenship behavior on employee performance at PT. Kerta Rajasa Raya. This research
employed a quantitative approach with an explanatory research design. The sample consisted of
104 employees selected using random sampling technique. Data were collected using Likert-
scale questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results show that work
life balance significantly affects employee performance (t = -2.132; p = 0.035). Organizational
citizenship behavior has a positive but insignificant effect on performance (t=1.271; p = 0.207).
Simultaneously, both variables significantly affect performance (F = 3.960; p = 0.022). The
coefficient of determination of 0.073 indicates that 7.3% of performance variation is explained
by the model, while 92.7% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang berperan penting dalam
menentukan keberhasilan organisasi. Keunggulan kompetitif perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknologi dan modal, tetapi juga oleh kualitas serta kinerja karyawan.
Dalam industri manufaktur seperti PT. Kerta Rajasa Raya, stabilitas dan konsistensi kinerja
karyawan menjadi faktor utama dalam menjaga produktivitas serta pencapaian target
produksi (Lumunon et al., 2019). Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang

efektif menjadi kebutuhan strategis dalam mendukung keberlanjutan organisasi.

Perkembangan industri yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas secara berkelanjutan. Tuntutan penyelesaian
pekerjaan dalam waktu singkat, peningkatan beban kerja, serta target produksi yang tinggi
berpotensi menimbulkan tekanan psikologis pada karyawan. Kondisi tersebut dapat memicu
konflik antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi (work—family conflict). Apabila konflik
ini tidak dikelola dengan baik, maka dapat menyebabkan stres kerja, kelelahan (burnout),

penurunan motivasi, serta berdampak pada menurunnya kinerja karyawan.

Dalam konteks tersebut, work life balance (WLB) menjadi konsep yang semakin
relevan dalam manajemen sumber daya manusia modern. Work life balance mencerminkan
kemampuan individu untuk menyeimbangkan waktu, keterlibatan, dan kepuasan antara peran
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Karyawan yang memiliki keseimbangan kerja-kehidupan
yang baik cenderung menunjukkan kondisi psikologis yang lebih stabil dan tingkat
produktivitas yang lebih tinggi (Wenno, 2018). Haar et al. (2020) mengemukakan bahwa
work life balance terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu time balance, involvement balance,
dan satisfaction balance. Ketidakseimbangan dalam salah satu dimensi tersebut dapat memicu

konflik peran yang berdampak negatif terhadap produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

Selain keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, faktor perilaku sukarela karyawan
di luvar tugas formal atau organizational citizenship behavior (OCB) juga berkontribusi
terhadap efektivitas organisasi. OCB merupakan perilaku individu yang tidak tercantum
dalam sistem penghargaan formal, namun mendukung kelancaran operasional dan
meningkatkan efisiensi organisasi. Podsakoff et al. (2019) mengidentifikasi lima dimensi
OCB, yaitu altruism, conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue. Perilaku
tersebut mencerminkan komitmen dan loyalitas karyawan terhadap organisasi serta

menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif.
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Kinerja karyawan sendiri diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai individu sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan organisasi. Robbins dan Judge (2022) menyatakan
bahwa kinerja mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, serta efektivitas
penggunaan sumber daya. Dalam industri manufaktur, kinerja memiliki implikasi langsung

terhadap produktivitas dan daya saing perusahaan.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh work life balance terhadap
kinerja karyawan dan pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja secara
terpisah, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang beragam dan belum
sepenuhnya konsisten. Beberapa studi menemukan bahwa work life balance berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja, namun terdapat pula penelitian yang menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut bersifat tidak langsung atau dimediasi oleh variabel lain seperti
kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Demikian pula, penelitian mengenai OCB
menunjukkan kontribusi positif terhadap kinerja, tetapi sebagian besar penelitian dilakukan
pada sektor jasa dan institusi pendidikan, sehingga konteks industri manufaktur masih relatif
terbatas. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan work life balance dan organizational
citizenship behavior secara simultan dalam menjelaskan kinerja karyawan masih belum
banyak dilakukan, khususnya pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Padahal, kedua
variabel tersebut memiliki karakteristik yang berbeda namun saling melengkapi: work life
balance lebih menekankan aspek kesejahteraan individu, sedangkan OCB menekankan
kontribusi sukarela terhadap organisasi. Integrasi kedua variabel ini penting untuk memahami

kinerja karyawan secara lebih komprehensif.

Berdasarkan observasi awal di PT. Kerta Rajasa Raya, ditemukan bahwa sebagian
karyawan menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, serta belum optimalnya perilaku ekstra-peran dalam mendukung
efektivitas tim. Namun, hingga saat ini belum terdapat kajian empiris yang secara khusus
menganalisis hubungan antara work life balance dan organizational citizenship behavior
dengan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya

kesenjangan empiris (empirical gap) yang perlu diteliti lebih lanjut.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara work
life balance dan organizational citizenship behavior dengan kinerja karyawan PT. Kerta
Rajasa Raya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam

memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, serta memberikan implikasi praktis
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bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan

kinerja karyawan melalui penguatan keseimbangan kerja dan perilaku ekstra-peran.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji dan menjelaskan hubungan
kausal antara variabel independen, yaitu work life balance dan organizational citizenship
behavior, terhadap variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. Desain eksplanatori
memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan landasan

teori serta mengukur kekuatan hubungan antarvariabel secara empiris.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. Kerta Rajasa Raya.
Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple
random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih sebagai responden. Teknik ini digunakan untuk meminimalkan bias dan
meningkatkan representativitas sampel. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 104 responden. Jumlah tersebut dinilai memadai untuk analisis regresi linier
berganda, karena telah memenuhi ketentuan minimal ukuran sampel dalam penelitian

kuantitatif yang melibatkan lebih dari satu variabel independen.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5. Uji validitas
dilakukan dengan melihat nilai korelasi item-total, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan

Cronbach’s Alpha.
Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan tahapan:
1. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas)
2. Uji koefisien determinasi
3. Uji F (simultan)
4. Uji t (parsial)

Karyawan PT. Kerta Rajasa Raya diberikan kuesioner untuk melaksanakan penelitian ini.
Metode korelasi digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel hipotetis.
Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan menggunakan

program SPSS 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 104 karyawan tetap PT. Kerta Rajasa
Raya. Karakteristik responden didominasi oleh karyawan dengan masa kerja menengah
hingga panjang serta sebagian besar berada pada rentang usia produktif matang.
Komposisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman kerja yang cukup
sehingga mampu memberikan penilaian objektif terhadap kondisi work life balance,

organizational citizenship behavior, dan kinerja.
2. Hasil Uji Instrumen

Seluruh item pernyataan dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel pada taraf
signifikansi 5%. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing
variabel > 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur

variabel penelitian.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas, hasil pengujian menunjukkan bahwa data berdistribusi

normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas

Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas

antara variabel independen.
c. Uji Heteroskedastisitas

Tidak ditemukan pola tertentu pada grafik scatterplot, sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan terpenuhinya asumsi

klasik, model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y = 24,342 - 0,59X1 + 0,26X2
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Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
X1 = Work Life Balance
X2 = Organizational Citizenship Behavior

Interpretasi model:

a. Konstanta sebesar 24,342 menunjukkan bahwa ketika variabel independen bernilai

nol, maka nilai dasar kinerja berada pada angka tersebut.

b. Koefisien WLB sebesar -0,59 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
skor pada variabel WLB akan menurunkan skor kinerja sebesar 0,59, dengan asumsi

variabel lain konstan.

c. Koefisien OCB sebesar 0,26 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
OCB akan meningkatkan kinerja sebesar 0,26, meskipun secara statistik tidak

signifikan.
5. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? sebesar 0,073 menunjukkan bahwa variabel work life balance dan
organizational citizenship behavior hanya mampu menjelaskan 7,3% variasi kinerja
karyawan. Dengan demikian, sebesar 92,7% variasi kinerja dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai ini menunjukkan bahwa model
memiliki daya jelaskan yang rendah, sehingga masih banyak faktor lain yang lebih

dominan dalam menentukan kinerja karyawan.

6. Uji Parsial (Uji t)

Variabel t hitung Sig Keterangan
Work Life Balance -2,132 0,035 Signifikan
OCB 1,271 0,207 Tidak Signifikan

a. Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja

Nilai signifikansi sebesar 0,035 (<0,05) menunjukkan bahwa work life balance

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun, arah hubungan negatif
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mengindikasikan adanya kemungkinan bahwa skor tinggi pada instrumen
mencerminkan ketidakseimbangan kerja-hidup. Dengan demikian, semakin tinggi
ketidakseimbangan, semakin menurun kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan
bahwa keseimbangan kerja merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas
performa. Ketidakseimbangan dapat memicu stres kerja, kelelahan emosional, dan

penurunan produktivitas.
b. Pengaruh OCB terhadap Kinerja

Nilai signifikansi sebesar 0,207 (>0,05) menunjukkan bahwa OCB tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Meskipun arah hubungan positif, pengaruh
tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku

ekstra-peran belum menjadi faktor utama dalam sistem evaluasi kinerja perusahaan.
7. Uji Simultan (Uji F)

Nilai F sebesar 3,960 dengan signifikansi 0,022 (<0,05) menunjukkan bahwa
secara bersama-sama work life balance dan organizational citizenship behavior
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Walaupun secara simultan signifikan,

kontribusi keduanya relatif kecil sebagaimana tercermin dalam nilai R? yang rendah.
PEMBAHASAN
1. Analisis Pengaruh Work Life Balance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja. Temuan ini memperkuat teori bahwa keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi berperan dalam menjaga kondisi psikologis

karyawan.

Ketidakseimbangan kerja dapat menyebabkan:
a. Work-family conflict

b. Stres berkepanjangan

c. Burnout

d. Penurunan konsentrasi kerja

Dengan demikian, kebijakan perusahaan terkait jam kerja, pembagian tugas, dan

fleksibilitas waktu menjadi faktor penting dalam mendukung produktivitas.
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2. Analisis Ketidaksignifikanan OCB

Tidak signifikannya OCB dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
sukarela belum secara langsung berdampak pada penilaian kinerja formal. Hal ini dapat

disebabkan oleh:
a. Sistem evaluasi kinerja lebih menitikberatkan pada pencapaian target kuantitatif.
b. Budaya organisasi belum sepenuhnya mendorong partisipasi aktif di luar tugas utama.

c. Faktor usia dan masa kerja yang relatif matang, sehingga fokus pada tanggung jawab

formal.

Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Perbedaan hasil ini menunjukkan

bahwa pengaruh OCB sangat kontekstual dan dipengaruhi budaya organisasi.
3. Implikasi Teoritis

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks PT. Kerta Rajasa Raya, faktor
keseimbangan kerja lebih relevan dibandingkan perilaku ekstra-peran dalam
memengaruhi kinerja. Hal ini menegaskan bahwa stabilitas psikologis menjadi prasyarat

penting sebelum perilaku sukarela dapat berkembang secara optimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi keseimbangan kerja-kehidupan (WLB)
dan perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) hanya berkontribusi sebesar 7,3% terhadap
kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa komponen yang tidak dibahas dalam penelitian ini
berkontribusi sebesar 92,7% terhadap perbedaan kinerja karyawan. Hasil ini juga
mendukung hipotesis kedua bahwa keseimbangan kerja-kehidupan memiliki dampak positif
dan signifikan pada kinerja. Karyawan dapat mengelola pekerjaan mereka dengan lebih baik
jika mereka menerapkan keseimbangan kerja-kehidupan. Pada akhirnya, ini meningkatkan
produktivitas mereka. Hasil ini sejalan dengan Lukmiati dkk. (2020) dan Johari dkk. (2017),
yang juga menemukan bahwa keseimbangan kerja-kehidupan sangat penting untuk
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan
pentingnya pendekatan perusahaan yang membantu karyawan menjaga keseimbangan antara

kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka.

Sebaliknya, hipotesis ketiga ditolak, yang berpendapat bahwa ada hubungan yang

signifikan antara OCB dan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, pengaruh OCB terhadap

Helper Vol. 43 No. 1 (2026) | 72




Hubungan Antara Work Life Balance dan Organizatonal Citizenship Behavior

dengan Kinerja Karyawan PT. Kerta Rajasa Raya P-ISSN: 0216-2938
kinerja tidak signifikan secara statistik (Sig = 0,207). Beberapa hal dapat menyebabkan hal
ini, seperti kurangnya penghargaan untuk perilaku ekstra peran, budaya organisasi yang tidak
mendukung, dan karyawan yang tidak setia. Mayoritas responden berada dalam kelompok
usia >40 tahun, yang cenderung lebih fokus pada stabilitas dan tugas inti dibandingkan
kontribusi ekstra peran. Selain itu, loyalitas yang rendah terhadap perusahaan juga membatasi
motivasi karyawan untuk menunjukkan OCB, sebagaimana didukung oleh Pratama et al.
(2022). Dengan demikian, diperlukan intervensi manajerial yang lebih strategis, seperti
penguatan budaya organisasi dan pemberian penghargaan yang memadai, untuk mendorong

perilaku OCB secara efektif di masa depan.
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